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ANALISIS PERUBAHAN TATA GUNA LAHAN RAWA MENJADI KAWASAN
PERUMAHAN DI KOTA PALEMBANG

ABSTRAKSI

Kota Palembang memiliki keadaan geografis kawasan yang yang landai. Terdapat 

sungaisungai besar (Sungai Musi, Sungai Ogan, Sungai Komering dan Sungai Kramasan) 

dan Anak-anak sungai yang dipengaruhi pasang surut air laut serta struktur tanah yang 

tidak menyerap air sehingga menjadi kendala bagi tata air kota Palembang. Kondisi 

demikian, menyebabkan terjadinya genangan air di banyak tempat pada saat hujan 

ataupun sungai pasang. Genangan air ini terjadi di jalan-jalan Arteri, jalan lingkungan, 

permukiman, wilayah komersial dan lahan-lahan kosong
Rawa adalah daerah di sekitar sungai atau muara sungai yang cukup besar yang 

merupakan tanah berlumpur dengan kadar air relatif tinggi. Rawa juga dikatakan sebagai 

genangan air di daratan pada cekungan yang relatif dangkal. Genangan rawa bisa juga 

terjadi karena terjebak pada suatu daerah cekungan dan lapisan batuan di bawah rawa 

merupakan batuan yang impermiable
Berdasarkan data Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Palembang, dalam 

tiga tahun terakhir telah dan sedang dilakukan pembangunan tiga mal besar dan puluhan 

rumah toko. Selain itu, Pemerintah Kota Palembang juga membangun sebuah jalan 

lingkar barat yang baru, yaitu Jalan Soekamo-Hatta, dengan menguruk lahan bekas 

sawah dan rawa, baik untuk badan jalan maupun untuk kawasan komersial di sekitar jalan 

tersebut.

Pengurukan rawa menjadi bangunan-bangunan dengan tingkat ketertutupan lahan 

atau dikenal dengan koefisien dasar bangunan (KDB) yang tinggi banyak terpusat di 
kawasan pusat kota, seperti kawasan Jalan Sudirman, Jalan Angkatan 45, Jalan Basuki 
Rahmat, dan Jalan Radial. Selain diisi dengan bangunan yang besar dan menutupi lahan, 

halaman dan tempat parkir pertokoan itu juga diplester dengan paving atau conblock. 
Kondisi itu menyebabkan air hujan tidak dapat terserap tanah dan mengalir ke saluran 

drainase atau ke jalan, jika saluran itu sudah penuh. Menurut staf pengajar Teknik Sipij^5 
Universitas Sriwijaya Bakrie Oemar, pengurukan rawa tersebut menambah p 

banjir yang selalu terulang di Palembang.
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Sebelumnya, banjir di daerah Palembang selalu disebabkan oleh topografi yang 

rendah (beberapa lokasi berada di bawah permukaan Sungai Musi), pasang surut Sungai 

Musi, pendangkalan di beberapa kolam retensi, dan penyumbatan serta kecilnya dimensi 

saluran drainase. Pengurukan rawa juga telah menyebabkan penurunan jumlah anak 

sungai yang berfungsi sebagai saluran drainase sekunder dan sarana transportasi dalam 

kota, dari 280 menjadi 60 anak sungai. Kondisi tersebut mengakibatkan air hujan di 

dalam kota tidak dapat mengalir dengan sempurna menuju ke Sungai Musi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Kota Palembang sebagai Ibu Kota Provinsi Sumatera selatan secara geografis 

terletak diantara 2° 52’ - 3° 5’ Lintang Selatan dan 104° 37’ - 104° 52’ Bujur timur, 

dengan ketinggian rata — rata 12 meter diatas muka air laut, dataran rendah berawa 

tempat bertemunya beberapa sungai ( BPS, 2002 ). Diantara sungai - sungai tersebut 
yang berpengaruh besar terhadap rawa adalah Sungai Musi yang mengalir ditengah kota 

Palembang yang sangat berperan penting dibidang transportasi sehingga Kota 

Palembang dengan cepat menjadi pusat ekonomi, sosial dan budaya.
Dengan luas wilayah sekitar 495 km2,luas wilayah yang telah dihuni, baik untuk 

kawasan pemukiman , perkantoran dan sarana kota lainnya mencapai 400,6 km2. Hanya 

45 % merupakan lahan kering, sisanya 55 % lahan rawa ( BPS, 2002 ). Daerah rawa ini 
sangat dipengaruhi oleh sungai Musi dan anak-anak sungai, terutama dimusim hujan, 

daerah tersebut menjadi tempat limpahan air dari sungai-sungai tersebut. Kondisi alam 

ini tentunya menjadi pertimbangan dalam melakukan pembangunan kawasan perumahan

Tingkat pertumbuhan penduduk Kota Palembang mencapai 2,4 % pertahun 

masih cukup tinggi jika dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk nasional sebesar 

1,5 % pertahun dan ditingkat provinsi Sumatera Selatan 2,36 % pertahun berdasarkan 

data dari BPS kota Palembang tahun 2007. Pesatnya pertumbuhan penduduk akan

memicu
rawa yang ditimbun untuk dijadikan

kawasan perumahan. Dampak perubahan tata guna lahan ini jika tidak dikelola deng 

baik tentunya akan sangat berpengaruh terhadap keseimbangan lingkungan.

mempengaruhi tingkat kebutuhan akan sarana perumahan, yang tentunya akan 

terjadinya perubahan fungsi/tata guna lahan

an
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Saat ini di Kota Palembang dapat kita lihat begitu pesatnya penimbunan lahan 

untuk kawasan perumahan dan kebutuhan lainnya yang perencanaan dan 

pelaksanaannya kurang memperhitungkan dampak penimbunan tersebut untuk jangka 

panjang terhadap Kota Palembang. Dampak pemanfaatan rawa tersebut sekarang sudah 

mulai terjadi, kalau beberapa tahun lalu hanya 3-4 titik lokasi rawan banjir, tapi saat ini 
jika hujan 1-2 jam saja banjir terjadi hampir di sebagian besar lokasi kota Palembang.

Pembangunan perumahan yang menimbun rawa-rawa terus dilakukan, terutama 

antara tahun 1999 sampai sekarang. BPS Sumsel mencatat, daerah rawa yang ditimbun 

antara lain meliputi kawasan Kecamatan Sako yang banyak dibangun perumahan ( PT. 
Kedamaian : Kencana Kedamaian, PT. Timur Jaya Teladan : Villa Sukamaju, PT. Musi 

Griya Sakti: Griya Permata Sako, PT. Karya Utama Mandiri Putra : PPGPM dll), Kec 

Ilir Barat I ( PT. Sumber Gaya Azhar : Bukit Demang Azhar, PT. Sriwijaya Indah 

Lestari: Perum Green Island, CV. Gumay Prima : Perum Gria Prima Permai dll), kec 

Ilir Barat II (PT. Vinayaka Abadi: Griya Hero Abadi), Kec Ilir Timur I ( PT. Bintang 

Andalas Selatan : Perum Bambu Kencana, Ruby Residence)dan kec Ilir Timur II ( PT. 

Karima Cipta Karsa : perum lembang asri, dll) (REI 2006/2007)

Penelitian ini dimaksudkan untuk menginventarisasi permasalahan yang ada dan 

mengevaluasi sistem pelaksanaan manajemen pengelolaan lahan rawa di Kota 

Palembang. Hasil identifikasi dan evaluasi tersebut diharapkan dapat diimplementasikan 

untuk keseimbangan pembangunan kawasan perumahan di Kota Palembang yang 

berpedoman kepada keseimbangan lingkungan secara keseluruhan.

rawa

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan laporan hasil penelitian
adalah:

1. Faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan tata guna lahan rawa 

untuk kawasan perumahan di kota Palembang.
2. Berapa besar perubahan luasan daerah 

Palembang.
rawa menjadi perumahan di Kota
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian

ini adalah:

1. Mengidentifikasi faktor - faktor penyebab perubahan tata guna lahan rawa untuk 

kawasan perumahan di kota Palembang.
2. Menghitung besaran luasan perubahan tata guna lahan rawa untuk perumahan di 

Kota Palembang
3. Menganalisa seberapa besar pengaruh pertumbuhan penduduk dan pembangunan 

perumahan terhadap perubahan tata guna lahan rawa untuk kawasan perumahan 

di kota Palembang.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
1. Penelitian ini membahas tentang Perubahan Tata Guna Lahan Rawa Menjadi 

Kawasan Perumahan di Kota Palembang
2. Lokasi penelitian di batasi di 5 kec. ( kec. Ilir Barat I dan II, kec. Ilir Timur I dan 

II, kec. Sako).

3. Lokasi rawa yang ditinjau dalam penelitian ini adalah rawa berdasarkan keadaan 

airnya yang terdiri dari 2 jenis yaitu : rawa yang airnya selalu tergenang dan 

rawa yang airnya tidak selalu tergenang atau tergenang musiman.

1.5 Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini di jelaskan dalam 5 bab secara sistematis. Adapun rinciannya 

adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan penelitian ruang 

lingkup penelitian, sistematika penelitian

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan teori yang di dapat dari survey lapangan, pustaka, instansi pemerintah 

dan segala sesuatu yang berhubungan dengan perubahan tata guna lahan rawa
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mwnjadi kawasan perumahan di kota palembang : pengertian rawa, jenis-jenis 

rawa, pengertian perumahan, pengembangan kota palembang, pemanfaatan 

lahan, kependudukan dll.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Membahas tentang metodologi penelitian yang di lakukan dalam 

menyelesaikan permasalahan tugas akhir. Adapun faktor penyebab perubahan 

tata guna lahan rawa menjadi kawasan perumahan dikota palembang adalah 

pertumbuhan penduduk yang semakin pesat mengakibatkan kebutuhan akan 

perumahan semakin meningkat. Dengan meningkatnya kebutuhan akan 

perumahan maka banyak lahan rawa yang ditimbun untuk dibangun perumahan. 

Adapun data - data yang akan di kumpulkan dalam penelitian ini yaitu data : 
perubahan luasan daerah rawa, data pertumbuhan penduduk dan data 

pertambahan perumahan dengan cara metode kuantitatif sekunder. Proyeksi 
pertumbuhan penduduk akan di bahas dengan metode aritmatic, perhitungan 

pertambahan perumahan dan pengurangan luasan daerah rawa akan dibahas 

debgan metode geometrik. Hasil peolahan data ini akan di analisa dengan 

Metode Regression Linear

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Membahas mengenai masalah yang di teliti dan di uraikan juga semua hasil 

pengumpulan data dan hasil analisa, diantaranya analisis pertambahan penduduk, 
analisis pertambahan perumahan, perubahan luasan daerah rawa di kec, Ilir Barat 
I dan II, Ilir Timur I dan II serta kec Sako, dengan Metode Regression Linear

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan 

kesimpulan tentang seberapa besar
yang diperoleh dari penelitian,saran

presentase pengurangan luasan tata guna 
lahan rawa menjadi kawasan perumahan di koto Palembang 

besar pertumbuhan penduduk dan kebutuhan
pertahun. Seberapa

akan perumahan mempengaruhi
perubahan tata guna lahan rawa di kota Palembang.
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